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Calon Dewan Komisioner OJK

PR Besar Calon
Pimpinan OJK

Maizal Walfajri

alam hitungan

bulan, pimpinan

Otoritas Jasa
Keuangan (0OJK) akan
diisi oleh wajah baru.
Setumpuk pekerjaan
rumah (PR) sudah me-
nanti untuk segera
diselesaikan. Baik di
sektor perbankan,
keuangan non bank,
hingga pasar modal.

CEPAT beradaptasi dan
segera menyelesaikan
pekerjaan rumah (PR ) bisa
menjadi langkalryang tepat
bagi pimpinan baru Otoritas

Jasa Kenangan (OJK). Sewior

Faculty Lembaga Pengem-
bangan Perbankan Indonesia
(LPPI), Amin Nurdin menilai
aturan di Industri Keuangan
Non-Bank (IKNB) seperti
financial technology
(fintech) masih belum se-
rigid perbankan.

"Banyak fintech ilegal dan
meresahkan. Sehingga juga
penting edukasi dan perlin-
dungan nasabah. Begitupun
tren digitalisasi sektor
perbankan masih memiliki
tantangan aspek infrastruk-
tur TI hingga sumber daya
manusia,” warmya ke KON-
TAN, kemarin.

Wakil Ketua Asosiasi
Asuransi Umum Indonesia
(AAUT) Bidang [riformation
and Applicd Technology,
Dody Dalimunthe menyata-
kan pelaku jasa asuransi
sangat berharap besar ke
komisioner OJK ke depan,
agar pengaturan dan peng-

awasan dapat efekitif,
Sehingga industri menjadi
sehat serta memberikan
kontribusi ke perekonomian
negara.

"Mendukung perhatian ke
insurtech dan ekonomi
digital. Juga mendukung dan
menjadi pelopor isu-isu
global seperti keuangan
berkelanjutan dan green
cconony,” tambahnya.

Lalu meningkatkan
kembali kepercayaan publik
terhadap indiustri asuransi.
Di tengah banyvaknya kisruh
terkait produk unitlink,
Asosiasi Asuransi Jiwa
Indonesia (AAJI) membutuh-
kan-aturan baru terkait
produk asuransi yang
dikaitkan dengan investasi
(Paydi). Ketua AAJT Budi
Tampubolon mengungkap-
kan juga masih menantikan
aturan baru tersebut.

Kepala Riset Praus Capital
Marolop Alfred Nainggolan
berharap, pimpinan baru OJK
memiliki perhatian terhadap
pengembangan pasar dan
inovasi di pasar modal. Juga
perlindungan terhadap
investor.

Terkait pengembangan
pasar dan inovasi, jumlah
emiten, investor, dan nilai
transaksi memang sudah
meningkat. Tapi dari potensi,
rasionya masih terlalu jauh,

Untuk pengembangan
produk, Alfred melihat tidak
terlepas dari literasi keuang-
an. Mengenai inovasi, dia

Juga menekankan soal

peraturan-peraturan yang
bisa menjembatani perkem-
bangan yang terjadi di pasar.
Misalnya saja, perkembangan
digitalisasi di pasar.

Terkait perlindungan
investor, Alfred melihat hal
ini semakin penting meng-
ingat jumlah investor yang
meningkat signifikan dalam
beberapa tahun terakhir. =



